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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Perkembangan Perkebunan 

Kelapa Sawit Gunung Bayu sejak tahun 1967-2010, Untuk mengetahui produksi 

perkebunan kelapa sawit Gunung Bayu sejak tahun 1967-2010, Untuk mengetahui 

pengaruh perkebunan terhadap tingkat kesejahteraan karyawan Perkebunan 

Kelapa Sawit Gunung Bayu.  

Metode Penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah jenis 

penelitian Field Reseach (Penelitian Lapangan) dan  Library Reseach (Studi 

Kepustakaan). Untuk menganalisis data maka dilakukan beberapa tahapan yaitu 

mengelompokkan data, menganalisa data, menginterpretasikan data, dan menarik 

kesimpulan. 

Dari hasil penelitian ini diperoleh dalam proses perkembangan perkebunan 

Gunung Bayu, pihak perkebunan membuat disiplin bekerja sesuai dengan 

peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh pihak perusahaan. Sehingga para 

karyawan tidak sembarangan bekerja. Perkebunan Gunung Bayu juga memiliki 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang sangat baik untuk menunjang perkembangan 

perkebunan. Ppihak perkebunan Gunung Bayu memiliki 1.061 Orang pekerja 

yang dapat menunjang perkembangan perkebunan. Perusahaan perkebunan 

Gunung Bayu juga memberikan fasilitas sosial bagi para karyawannya, 

diantaranya pemberian catu, kesehatan, fasilitas perumahan dan pendidikan. 

 Produksi yang dihasilkan perkebunan Gunung Bayu merupakanMinyak 

Kelapa Sawit atau CPO ( Crude Palm Oil ) atau minyak mentah diproduksi 

melalui proses pengelolahan di pabrik yang telah di sediakan untuk mengelola 

kelapa sawit yang di miliki perusahaan Gunung Bayu. Dan Inti sawit  yang 

dihasilkan dapat diperoleh melalui pemisahan  daging buah selama peroses 

pengelolahan di pabrik. 

 Perkebunan sangat berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan 

karyawannya maka perusahaan memberikan berbagai kelayakkan fasilitas 

diantaranya tempat tinggal yang dilengkapi dengan listrik dan air bersih, 

kesehatan telah tertera di jaminan Jamsostek meliputi asuransi kematian, 

kecelakaan kerja, dan pendidikan, sarana ibadah serta adanya dana pensiun 

perkebunan (Dapenbun) dan setiap karyawan perkebunan Gunung Bayu dapat  

memegang Polis Asuransi Jiwasraya (kumpulan) tabungan bekal pensiun buana 

putra.  

 
 


